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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep etika kecerdasan buatan (Al) dan pendekatan
personalisasi pembelajaran yang selaras dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam konteks
masyarakat multikultural. Fenomena global pemanfaatan Al dalam pendidikan telah mendorong
efisiensi dan personalisasi proses belajar, namun sekaligus menimbulkan tantangan etis, seperti
bias algoritmik, pelanggaran privasi, dan hilangnya dimensi kemanusiaan. Dalam pendidikan Islam
multikultural, tantangan ini diperkuat oleh kompleksitas identitas, nilai, dan keberagaman peserta
didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis library research dan studi
konseptual untuk mengeksplorasi literatur, dokumen kebijakan, dan panduan etika baik dari
perspektif global maupun Islam. Data dikumpulkan melalui identifikasi, seleksi, dan interpretasi
literatur relevan, yang kemudian dianalisis dengan metode analisis isi dan sintesis tematik. Hasil
penelitian ini menghasilkan kerangka konseptual integratif yang mempertemukan prinsip-prinsip
etika Al global (seperti keadilan, transparansi, akuntabilitas, dan privasi) dengan nilai-nilai etika
Islam (seperti ‘adl, amanah, maslahah, dan ihsan), serta menunjukkan bahwa personalisasi
pembelajaran dapat menjadi strategi untuk mengakomodasi keberagaman dalam pendidikan Islam,
asalkan dikembangkan secara etis dan kontekstual. Temuan ini berkontribusi terhadap perluasan
wacana etika Al yang berbasis nilai agama dan budaya, serta memberikan pedoman normatif bagi
pengembangan sistem pembelajaran berbasis Al yang adil dan inklusif. Penelitian ini
merekomendasikan pengujian empiris dan pengembangan prototipe Al etis dalam konteks
pendidikan Islam multikultural di masa mendatang.

Kata kunci: Al etika Al, personalisasi, pendidikan islam multikultural .

Abstract

This study aims to examine the concept of artificial intelligence (Al) ethics and personalized learning
approaches that are in line with Islamic educational values in a multicultural society. The global
phenomenon of Al utilization in education has promoted efficiency and personalization in the learning
process, but at the same time has raised ethical challenges, such as algorithmic bias, privacy
violations, and the loss of the human dimension. In multicultural Islamic education, these challenges
are compounded by the complexity of students' identities, values, and diversity. This study uses a
qualitative approach based on library research and conceptual studies to explore literature, policy
documents, and ethical guidelines from both global and Islamic perspectives. Data were collected
through the identification, selection, and interpretation of relevant literature, which was then
analyzed using content analysis and thematic synthesis methods. The results of this study produced an
integrative conceptual framework that brings together global Al ethical principles (such as fairness,
transparency, accountability, and privacy) with Islamic ethical values (such as 'adl, amanah,
maslahah, and ihsan), and shows that personalized learning can be a strategy to accommodate
diversity in Islamic education, provided that it is developed ethically and contextually. These findings
contribute to the expansion of the discourse on Al ethics based on religious and cultural values, and
provide normative guidelines for the development of fair and inclusive Al-based learning systems. This
study recommends empirical testing and the development of ethical Al prototypes in the context of
multicultural Islamic education in the future.

Key words: Al, Al Ethics, Personalization, Multicultural Islamic Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era digital tengah mengalami transformasi signifikan sejalan
dengan kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI). Di level global, integrasi Al
dalam sistem pendidikan telah menjadi fenomena yang meluas, dengan banyak
negara mengeksplorasi potensi Al untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
memperluas akses, dan menyesuaikan konten sesuai kebutuhan individu (Wang et
al., 2024). Dalam konteks nasional, termasuk di banyak lembaga pendidikan Islam,
dorongan untuk modernisasi metode pembelajaran semakin kuat agar relevan
dengan dinamika zaman dan kebutuhan generasi milenial.

Seiring dengan tren ini, kebutuhan akan personalisasi pembelajaran menjadi
semakin menonjol. Personalisasi memungkinkan materi, tempo, dan metode
belajar disesuaikan dengan gaya belajar, latar belakang, dan kebutuhan individual
siswa, yang diyakini dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar
(Hamzah & Abuhassna, 2025). Dalam studi empiris, penggunaan Al untuk
personalisasi pembelajaran telah menunjukkan potensi peningkatan kualitas
belajar siswa dibandingkan metode konvensional (Yanto et al.,, 2025).

Namun demikian, penerapan Al dalam pendidikan Islam khususnya dalam
konteks masyarakat multikultural menghadapi tantangan yang kompleks.
Pendidikan Islam tidak hanya memuat aspek kognitif, tetapi juga aspek nilai,
moral, spiritual, dan identitas budaya. Kondisi pluralitas budaya, suku, tradisi, dan
interpretasi agama di masyarakat menuntut pendekatan sensitif terhadap
keragaman budaya dalam penyampaian materi dan metode pembelajaran. Di sini
muncul pertanyaan: apakah sistem Al yang dirancang secara umum mampu
menangkap keragaman ini dan menghormati nilai-nilai lokal serta identitas
peserta didik?

Sejumlah penelitian telah mengangkat penggunaan Al dalam pendidikan
Islam. Misalnya, integrasi Al telah diusulkan untuk menciptakan kurikulum adaptif,
metode pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan siswa, serta akses yang
lebih luas ke sumber daya pendidikan Islam (Rubini & Herwinsyah, 2023). Namun,
sekaligus muncul peringatan akan tantangan, seperti kesiapan infrastruktur,
kompetensi guru, dan terutama aspek etika termasuk privasi data serta
pemahaman kontekstual atas nilai-nilai agama dan budaya (Ramadhan et al,
2025).

Dari perspektif studi multikultural dan pendidikan yang sensitif budaya,
integrasi Al tidak boleh dilakukan tanpa mempertimbangkan keadilan, inklusivitas,
dan relevansi budaya. Sebuah studi kualitatif yang mengeksplorasi dampak Al
terhadap pendidikan multikultural menunjukkan bahwa, meskipun Al
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menawarkan peluang bagi personalisasi dan inklusivitas, terdapat risiko bias
algoritmik dan ketimpangan akses terhadap siswa dari latar belakang berbeda
(Dwi & Hd, 2024). Dalam konteks pendidikan agama secara spesifik, kurang
terdapat penelitian yang secara mendalam mengeksplorasi bagaimana
siswa/peserta didik dari komunitas budaya dan etnis berbeda memahami,
merespons, atau bahkan bereksperimen dengan pembelajaran berbasis Al,
terutama dalam hal nilai-nilai agama, identitas, dan keberagaman.

Lebih jauh, literatur terkemuka di bidang Al-in-education umumnya berfokus
pada aspek teknis: efektivitas pembelajaran, adaptivitas, dan hasil akademik
(Wang et al, 2024). Sedangkan kajian kualitatif yang menyentuh dimensi etika,
nilai budaya, identitas agama, dan multikulturalisme terutama dalam konteks
pendidikan Islam relatif sedikit. Hal ini menunjukkan adanya kekosongan (gap)
penelitian: sedikit studi yang secara konseptual dan empiris menggali makna,
persepsi, dan pengalaman siswa/pendidik Muslim dalam penggunaan Al pada
pendidikan lintas budaya.

Kekosongan tersebut menandai urgensi penelitian ini. Penelitian ini penting
dari sudut pandang sosial dan budaya karena pendidikan adalah sarana
pembentukan identitas dan moral dalam masyarakat plural. Dari sudut pandang
pendidikan, memahami bagaimana Al dapat diintegrasikan secara etis dan sensitif
budaya membantu merancang sistem pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan
relevan. Dari perspektif etika teknologi, penelitian ini memungkinkan identifikasi
risiko dan kesempatan untuk memastikan bahwa inovasi teknologi tidak
mengabaikan keadilan, keberagaman, dan kehormatan bagi semua peserta didik.

Dengan dasar tersebut, penelitian ini mengambil fokus konseptual yaitu
mengeksplorasi secara mendalam konsep, tantangan, dan peluang dari
personalisasi berbasis Al dalam pendidikan Islam multikultural, dengan perhatian
khusus pada aspek etika, budaya, dan identitas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif untuk menggali literatur, kebijakan, praktik, serta narasi
konseptual seputar Al, pendidikan Islam, dan multikulturalisme.

Tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan kerangka konseptual
yang mengintegrasikan nilai-nilai etis, sensitivitas budaya, dan praktik
personalisasi dalam pendidikan Islam berbasis Al Secara khusus, studi ini
berusaha menjawab: (1) Apa saja peluang dan manfaat yang ditawarkan Al bagi
personalisasi dalam pendidikan Islam? (2) Apa tantangan etis, kultural, dan
identitas yang muncul dalam penerapan Al di lingkungan pendidikan Islam
multikultural? (3) Bagaimana kerangka konseptual ideal yang bisa dijadikan
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pedoman bagi implementasi Al di pendidikan Islam agar tetap menghormati
keberagaman budaya dan nilai agama?

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah memperkaya literatur tentang
Al-in-education dengan perspektif multikultural dan agama, yang selama ini
kurang mendapat perhatian, serta membantu membangun teori integratif antara
teknologi, pendidikan, dan nilai-nilai sosial-kultural. Sedangkan kontribusi praktis
diharapkan mampu menjadi acuan bagi pendidik, pengembang kurikulum,
pengembang sistem Al, dan pembuat kebijakan pendidikan Islam dalam
merancang model pembelajaran berbasis Al yang sensitif budaya, inklusif, dan etis.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan pijakan konseptual
yang kuat bagi dialog dan aksi nyata di lapangan yaitu penerapan Al dalam
pendidikan Islam yang tidak sekadar adaptif dan efisien, melainkan juga adil,
menghormati keragaman, dan memperkuat identitas keagamaan serta budaya
peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi konseptual berbasis library research (studi kepustakaan). Pendekatan ini
dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk membangun kerangka konseptual
melalui analisis kritis terhadap literatur, dokumen kebijakan, fatwa/etika
teknologi dalam Islam, dan penelitian sebelumnya bukan untuk menguji hipotesis
empiris melalui pengumpulan data primer. Dengan demikian, peneliti bertindak
sebagai  instrumen utama  dalam  mengumpulkan, @ memilih, dan
menginterpretasikan literatur relevan secara sistematis dan reflektif. Pendekatan
semacam ini sesuai dengan deskripsi metodologi studi kepustakaan dalam
penelitian kualitatif yang menekankan pemahaman holistik terhadap fenomena
sosial melalui telaah literatur (Nina Adlini et al., 2022).

Metodologi dimulai dengan penentuan kriteria inklusi dan eksklusi literatur:
sumber data meliputi buku akademik, artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian,
dokumen kebijakan, fatwa atau pedoman etika teknologi dalam konteks Islam,
serta dokumen terkait penerapan Al dan pendidikan multikultural. Literatur
dipilih berdasarkan relevansi topik (Al dalam pendidikan; pendidikan Islam;
multikulturalisme; etika teknologi), kredibilitas (penerbit akademik / jurnal
peer-review / institusi resmi), dan kemutakhiran (terbit terutama dalam rentang
2015-2025, tetapi termasuk referensi klasik bila relevan). Teknik seleksi
dilakukan secara purposive, yakni peneliti secara sadar memilih literatur yang
paling relevan dan representatif terhadap isu yang dikaji, serta komparatif,
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membandingkan pandangan, hasil, dan rekomendasi dari berbagai sumber untuk
memperoleh gambaran komprehensif.

Proses pengumpulan data meliputi pencarian literatur melalui katalog
perpustakaan digital, database jurnal akademik, repositori institusional, serta
dokumen kebijakan dan fatwa Islam. Setiap sumber dibaca secara mendalam,
dicatat secara sistematis (bibliografi kerja), dan dianalisis secara kritis. Kemudian
dilakukan content analysis baik manifest maupun latent untuk mengeksplorasi
tema-tema utama seperti “personalisasi pembelajaran”, “keadilan budaya”,
“identitas Muslim multikultural”, “etika Al”, “akses dan kesenjangan”, serta “nilai dan
moral Islam” (Bengtsson, 2016).

Dalam tahap analisis data, peneliti menerapkan analisis tematik dan sintesis
literatur untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, perbedaan, maupun kontradiksi
antar literatur. Kode awal dikembangkan secara induktif dari literatur (open
coding), lalu diklasifikasikan ke dalam kategori tematik yang lebih luas. Kemudian
kategori ini diintegrasikan untuk membangun kerangka konseptual ideal bagi
penerapan Al dalam pendidikan Islam multikultural. Proses ini memungkinkan
peneliti untuk menyintesis berbagai sudut pandang, teori, dan rekomendasi
praktis ke dalam model konseptual yang koheren. Pendekatan ini sejalan dengan
praktik analisis kualitatif yang fleksibel dan kontekstual, sebagaimana
digambarkan dalam literatur metodologi kualitatif.

Untuk meningkatkan keandalan dan validitas hasil penelitian, peneliti
menerapkan strategi triangulasi sumber literatur yakni membandingkan temuan
dari berbagai jenis dokumen (buku, artikel jurnal, fatwa, kebijakan) dan dari
berbagai disiplin (teologi Islam, pendidikan, etika teknologi, studi multikultural).
Hasil interpretasi diverifikasi melalui pembacaan Kkritis ulang
(re-contextualisation) dan refleksi peneliti tentang kemungkinan bias. Kendati
tidak ada data primer dari informan manusia, prosedur dokumentatif dan analitis
dirancang secara transparan sehingga memungkinkan replikasi terbatas oleh
peneliti lain yang mencoba studi konseptual serupa, dengan catatan kerangka
inklusi literatur dan proses koding serta sintesis dijelaskan secara detail
(Bengtsson, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Dasar Etika Al
Analisis literatur terhadap prinsip-prinsip etika kecerdasan buatan
(AI) menunjukkan bahwa terdapat sejumlah tema utama yang menjadi
pijakan normatif dalam pengembangan dan implementasi Al di berbagai
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sektor, termasuk pendidikan. Prinsip-prinsip seperti transparansi, keadilan,
non-diskriminasi, privasi, dan akuntabilitas merupakan fondasi etika Al
global yang secara konsisten muncul dalam berbagai pedoman dan
dokumen kebijakan internasional (Khan et al, 2021). Dalam konteks
pendidikan Islam multikultural, tema-tema ini tidak hanya relevan secara
teknis, tetapi juga secara nilai, karena menyentuh dimensi-dimensi
fundamental seperti keadilan sosial, perlindungan martabat manusia, dan
penghormatan terhadap keragaman identitas.

Prinsip transparansi, misalnya, merujuk pada keterbukaan dalam
proses pengambilan keputusan oleh sistem Al serta kemampuan pengguna
untuk memahami logika kerja sistem tersebut. Dalam pendidikan Islam
yang menjunjung nilai kejujuran dan tanggung jawab (‘amanah), prinsip ini
memiliki makna penting: ia menjamin bahwa proses pembelajaran yang
dipersonalisasi oleh Al tetap dapat ditelusuri secara jelas dan tidak menjadi
mekanisme ‘kotak hitam’ yang sulit dipertanggungjawabkan (Memarian &
Doleck, 2023). Nilai amanah dan keterbukaan ini memiliki landasan kuat
dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT:

el Tl 287 1,88 o SEL AT G

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya”. (QS. An-Nisa’ [4]: 58).

Ayat ini memberi dasar moral bagi prinsip transparansi dalam Al:
setiap proses harus dapat dipertanggungjawabkan, dapat ditelusuri, dan
tidak menyalahi amanah yang diberikan oleh pengguna. Demikian pula,
prinsip keadilan atau fairness dalam Al sangat berkaitan dengan konsep
keadilan (‘adl) dalam Islam. Ketika sistem pembelajaran otomatis tidak
dirancang secara inklusif, ada potensi bias algoritmik yang mendiskriminasi
siswa dari kelompok minoritas budaya atau agama tertentu. Maka, prinsip
ini tidak sekadar teknis, melainkan menjadi kebutuhan moral dalam
memastikan bahwa pendidikan berbasis Al tidak memperkuat ketimpangan
sosial (Rama & Prinsloo, 2025). Al-Qur'an menegaskan urgensi keadilan
dalam segala situasi, sebagaimana firman Allah SWT:

BT e s & a0gh bl cuB 1881 L0 G
“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan,
menjadi saksi karena Allah, sekalipun terhadap dirimu sendiri”. (QS.
An-Nisa’ [4]: 135).
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Ayat ini menunjukkan bahwa keadilan adalah prinsip universal, dan dalam
konteks Al berarti memastikan algoritma tidak bias dan tidak menzalimi
kelompok mana pun.

Privasi dan perlindungan data menjadi aspek krusial lain yang dikaji
secara luas dalam literatur etika AIl. Dalam konteks pendidikan Islam
multikultural, privasi tidak hanya bermakna perlindungan data digital,
tetapi juga mencakup penghormatan terhadap identitas keagamaan,
preferensi belajar, dan latar belakang budaya siswa. Hal ini sejalan dengan
prinsip maslahah (kemaslahatan umum) dalam Islam yang menekankan
pentingnya menjaga kemuliaan individu serta menghindari potensi
penyalahgunaan data untuk kepentingan yang merugikan (Mannikko et al.,
2024). Hadis Nabi SAW juga menegaskan pentingnya menjaga privasi dan
kerahasiaan manusia, sebagaimana sabdanya:

e s

“Barang siapa menutupi (aib dan privasi) seorang Muslim, maka
Allah akan menutupi (aibnya) pada hari kiamat”. (HR. Muslim).

Hadis ini memberi dasar moral bahwa data pribadi adalah bagian
dari kehormatan manusia yang wajib dijaga, termasuk dalam sistem Al
pendidikan. Prinsip akuntabilitas juga menjadi penting, terutama karena Al
cenderung didelegasikan tugas-tugas yang sebelumnya dilakukan oleh
pendidik manusia. Dalam kerangka etika Islam, akuntabilitas merupakan
bentuk amanah yang mengharuskan adanya mekanisme
pertanggungjawaban atas setiap keputusan, termasuk yang dilakukan oleh
sistem Al Al-Qur'an memberikan landasan kuat tentang pentingnya
pertanggungjawaban, melalui firman Allah SWT:

i o Sl ol 94

“Dan setiap manusia itu Kami kalungkan amal perbuatannya di
lehernya”. (QS. Al-Isra’ [17]: 13).

Ayat ini menegaskan bahwa segala tindakan memiliki konsekuensi,
sehingga keputusan Al pun harus dapat ditinjau dan diaudit secara etis.
Temuan menarik dari studi ini adalah adanya konvergensi konseptual
antara prinsip etika Al global dan nilai-nilai etika dalam Islam. Keempat
prinsip dominan dalam etika Al fairness, transparency, privacy, dan
accountability dapat dikontekstualisasikan melalui nilai-nilai Islam seperti
keadilan (‘adl), amanah, maslahah, dan ihsan. Konvergensi ini
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memperlihatkan bahwa adopsi Al dalam pendidikan Islam tidak harus
menjadi proses asimilatif yang menanggalkan nilai-nilai agama, tetapi dapat
menjadi proses integratif yang menyatukan teknologi dengan nilai
transendental. Hal ini memperkaya diskursus etika Al, yang selama ini
cenderung dikembangkan dalam kerangka sekuler dan teknokratik, dengan
perspektif nilai agama dan budaya lokal.

Implikasi praktis dari temuan ini sangat signifikan bagi pengembang
sistem Al di sektor pendidikan, khususnya pendidikan Islam. Pengembang
dan lembaga pendidikan perlu memastikan bahwa sistem Al yang
digunakan telah melewati proses penilaian etika berbasis prinsip-prinsip
keadilan, transparansi, perlindungan privasi, dan akuntabilitas yang
dikontekstualisasikan dengan nilai-nilai Islam. Misalnya, sebelum
mengadopsi sistem personalisasi pembelajaran berbasis Al, institusi
pendidikan Islam dapat menyusun pedoman etik internal yang melibatkan
tokoh agama dan pemangku kepentingan komunitas sebagai bagian dari
prinsip syura (musyawarah) dalam pengambilan keputusan.

2. Pendidikan Islam Multikultural

Analisis literatur dan dokumen terkait Pendidikan Islam
multikultural menunjukkan bahwa terdapat sejumlah konsep dasar dan ciri
khas yang menjadi pijakan bagi model pendidikan yang mengakomodasi
keberagaman budaya, etnis, agama, dan bahasa. Pertama, Pendidikan Islam
Multikultural didefinisikan sebagai bentuk pendidikan Islam yang tidak
hanya mengajarkan nilai nilai keislaman secara tekstual, tetapi juga
melibatkan kesadaran terhadap pluralitas budaya, etnis, dan identitas di
masyarakat, serta membentuk sikap toleransi, penghargaan terhadap
perbedaan, dan hidup berdampingan secara harmonis (Wafa, 2023). Nilai
toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan ini memiliki dasar kuat
dalam Al-Qur’an, sebagaimana firman Allah SWT:

IS8 B3 Gk 2SURss e RN e Rt Bige

“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

seorang laki-laki dan perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal”. (QS. Al
Hujurat [49]: 13).

Ayat ini menjadi fondasi teologis bahwa keberagaman adalah
kehendak Tuhan dan harus menjadi dasar hubungan sosial yang saling
mengenal, bukan saling meniadakan. Dalam kerangka ini, tujuan utama
pendidikan tidak hanya pengembangan spiritual dan moral secara individu,
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tetapi juga pembentukan karakter sosial yaitu toleransi, saling
menghormati, dan rasa keadaban dalam masyarakat majemuk (Hajar et al,,
2023). Nilai toleransi dan keharmonisan sosial ini ditegaskan oleh
Rasulullah SAW dalam hadis tentang persaudaraan sesama manusia, beliau
bersabda:

) E4 U sy E4 B S0l i Y

“Tidaklah seseorang benar-benar beriman hingga ia mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri”. (HR. Bukhari
dan Muslim).

Hadis ini menegaskan bahwa etika sosial dan penghormatan
terhadap orang lain adalah inti dari pendidikan Islam yang menumbuhkan
empati lintas perbedaan. Kedua, ciri khas dari pendidikan Islam
multikultural meliputi kurikulum dan materi yang inklusif terhadap
keragaman, pendekatan pengajaran yang menghargai perbedaan budaya,
etnis, dan agama, serta pembentukan sikap dan nilai tolerant terhadap
pluralitas (Sholihah et al., 2023). Lebih jauh, literature menunjukkan bahwa
institusi Islam seperti pesantren atau sekolah Islam dapat menjadi tempat
implementasi pendidikan multikultural di mana nilai-nilai Islam
dikombinasikan dengan penghormatan terhadap keberagaman budaya dan
sosial. Prinsip menghargai perbedaan telah ditegaskan Al-Qur’an, melalui
firman Allah SWT:

oty 831 1 gad 2 33

“Dan jika Tuhanmu menghendaki, niscaya Dia menjadikan manusia
umat yang satu (seragam).” (QS. Hud [11]: 118).

Ayat ini menunjukkan bahwa pluralitas adalah sunatullah, sehingga
pendidikan Islam wajib membina sikap menghormati berbagai perbedaan
sosial dan budaya. Namun demikian, penelitian juga mengidentifikasi
berbagai tantangan dalam pelaksanaan pendidikan Islam multikultural.
Salah satu tantangan utama adalah ragam persepsi dan praktik keagamaan
serta budaya di antara siswa perbedaan latar belakang kultural dan
interpretasi agama dapat menyulitkan terciptanya pemahaman bersama.
Selain itu, terdapat resistensi budaya khususnya dari komunitas atau
kelompok yang lebih homogen atau konservatif terhadap ide pluralisme
dan pendekatan inklusif (Solikah et al., 2025). Kadang pula, kekurangan
sumber daya seperti materi pembelajaran yang reflektif terhadap
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keragaman, kompetensi guru dalam mengajar pluralitas, dan struktur
kurikulum  yang sudah  baku  menjadi hambatan  untuk
mengimplementasikan pendidikan multikultural secara optimal.

Dalam perspektif analisis, literatur menunjukkan bahwa
personalisasi pembelajaran yakni penyesuaian metode, materi, dan
pendekatan sesuai karakteristik peserta didik memiliki potensi relevansi
tinggi dalam rangka mengatasi tantangan tersebut. Dengan personalisasi,
pendidikan Islam multikultural dapat lebih responsif terhadap latar
belakang budaya, bahasa, dan identitas siswa. Prinsip penyesuaian
pembelajaran sesuai kemampuan, keragaman, dan kebutuhan peserta didik
memiliki dasar dalam hadis Nabi SAW, ketika beliau bersabda:

whsat )38 Je Gl 12l

“Bicaralah kepada manusia sesuai dengan kadar kemampuan akal
mereka.” (HR. Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran harus
mempertimbangkan latar belakang, kapasitas, dan keragaman peserta didik
sejalan dengan gagasan personalisasi dalam pendidikan modern. Meskipun
literatur belum banyak membahas secara spesifik penerapan personalisasi
berbasis Al dalam konteks ini, pemikiran tentang kebutuhan kurikulum
yang inklusif dan fleksibel menunjukkan ruang besar bagi model
pembelajaran adaptif (Hosnan, 2022).

3. Personalisasi Berbasis Al dalam Pendidikan

Analisis terhadap berbagai literatur dan dokumen akademik
menunjukkan bahwa penerapan personalisasi berbasis Artificial
Intelligence (Al) dalam pendidikan telah menghadirkan transformasi
signifikan dalam pendekatan pembelajaran. Sistem-sistem berbasis Al
seperti adaptive learning, recommender systems, dan profiling learner
characteristics memungkinkan pendidikan yang tidak lagi bersifat generik,
tetapi disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik. Melalui
personalisasi ini, Al mampu mengatur materi, urutan pembelajaran, bahkan
cara penyampaian berdasarkan preferensi dan performa belajar siswa
secara real time. Studi menunjukkan bahwa pendekatan ini meningkatkan
relevansi dan motivasi belajar siswa karena materi yang diberikan lebih
sesuai dengan ritme dan gaya belajar mereka, serta memungkinkan
pencapaian hasil belajar yang lebih optimal (Plooy et al., 2024). Prinsip
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penyesuaian pembelajaran ini memiliki dasar kuat dalam hadis Nabi SAW,
ketika beliau bersabda:

NN Ry

“Bicaralah kepada manusia sesuai dengan kadar kemampuan akal
mereka”. (HR. Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa pendekatan pedagogis ideal adalah
pendekatan yang mempertimbangkan kapasitas, latar belakang, dan
kebutuhan individu, sejalan dengan prinsip personalisasi dalam Al. Salah
satu temuan penting dalam literatur adalah bahwa personalisasi berbasis Al
tidak hanya meningkatkan efektivitas belajar, tetapi juga memperkuat
partisipasi aktif siswa. Ketika sistem memberikan umpan balik otomatis
dan rekomendasi personal sesuai tingkat kesulitan yang dihadapi, siswa
merasakan proses belajar yang lebih interaktif dan mendalam. Pengalaman
belajar semacam ini menciptakan rasa keterlibatan yang lebih tinggi
dibandingkan metode konvensional. Bahkan pada konteks pendidikan jarak
jauh atau daring, keberadaan Al sebagai tutor virtual telah terbukti
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar secara mandiri, tanpa
menunggu intervensi guru secara langsung (Tan, Hu, & Yeo, 2025). Nilai
responsif dan pertolongan cepat dalam pembelajaran ini selaras dengan
prinsip tolong-menolong dalam Islam, sebagaimana firman Allah SWT:

el 7 e 1539y

“Dan tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan ketakwaan”.
(QS. Al-Ma’idah [5]: 2).

Ayat ini menunjukkan bahwa dukungan dalam proses belajar
termasuk melalui teknologi merupakan bagian dari nilai etis untuk
menolong peserta didik mencapai pemahaman yang lebih baik. Namun
demikian, personalisasi berbasis Al dalam pendidikan tidak lepas dari
sejumlah tantangan yang muncul dalam proses implementasinya. Risiko
utama yang diidentifikasi dalam literatur adalah adanya potensi bias data
yang digunakan untuk melatih sistem. Jika data tersebut tidak mewakili
keberagaman peserta didik secara adil misalnya dari segi budaya, bahasa,
atau kondisi sosial ekonomi maka sistem Al dapat memproduksi
rekomendasi yang bias dan tidak inklusif. Ketidaksetaraan ini sangat riskan
dalam konteks pendidikan Islam multikultural, di mana peserta didik
berasal dari latar belakang identitas, tradisi, dan budaya yang beragam.
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Dalam konteks ini, bias algoritmik bukan sekadar masalah teknis, tetapi
juga persoalan etis yang menyangkut keadilan pendidikan (Khan et al,
2021). Al-Qur'an menekankan pentingnya keadilan sebagai prinsip
universal, sebagaimana firman Allah SWT:

sy Jady 246 @ dy

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
ihsan”. (QS. An-Nahl [16]: 90).

Ayat ini memberi pijakan moral bahwa setiap sistem termasuk Al
harus beroperasi secara adil dan tidak diskriminatif. Selain bias, tantangan
lain yang juga mencuat adalah persoalan privasi dan keamanan data. Sistem
Al dalam pendidikan umumnya mengumpulkan dan mengolah data perilaku
belajar siswa secara detail, termasuk preferensi, kesalahan, kecepatan
respon, hingga data personal. Penggunaan data ini harus dikelola secara etis
dan transparan agar tidak melanggar hak-hak peserta didik. Dalam tradisi
Islam, perlindungan terhadap kehormatan dan hak individu termasuk
bagian dari prinsip maslahah dan amanah. Hadis Nabi SAW menegaskan
pentingnya menjaga rahasia dan privasi sesama Muslim, sebagaimana
sabda beliau:

§;>;-S?\3 G e g Wled f 2

“Siapa yang menutupi (aib dan privasi) seorang Muslim, Allah akan
menutupi (aibnya) di dunia dan akhirat”. (HR. Muslim).

Hadis ini menjadi dasar moral penting bahwa perlindungan data
peserta didik merupakan bagian dari menjaga kehormatan manusia.
Menariknya, dalam konteks pendidikan Islam multikultural, personalisasi
berbasis Al justru membuka peluang strategis untuk menjawab tantangan
keragaman. Peserta didik dengan latar belakang budaya dan agama yang
berbeda seringkali memerlukan pendekatan pembelajaran yang sensitif
terhadap identitas mereka. Dengan sistem yang adaptif, materi dan strategi
belajar dapat dikustomisasi agar sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman
hidup, dan preferensi peserta didik. Ini sejalan dengan nilai inklusivitas
dalam pendidikan Islam multikultural, yang menekankan penghormatan
terhadap perbedaan dan keberagaman. Namun, perlu dicatat bahwa agar
personalisasi ini berjalan efektif, sistem Al harus dibangun di atas data yang
mewakili seluruh spektrum keragaman tersebut dan dikembangkan melalui
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pendekatan partisipatif dengan melibatkan guru, peserta didik, dan
komunitas.

Secara teoretis, hasil ini menegaskan bahwa integrasi Al dalam
pendidikan bukanlah sekadar persoalan efisiensi teknologi, melainkan juga
problem sosial dan etika yang kompleks. Kerangka konseptual yang
menggabungkan pendekatan personalisasi Al dengan nilai-nilai pendidikan
Islam dan prinsip multikultural menjadi penting untuk dikembangkan lebih
lanjut. Prinsip keterbukaan terhadap dialog dan partisipasi ini ditegaskan
dalam ajaran syura, sebagaimana firman Allah SWT:

HE G R
“Dan urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah di antara
mereka”. (QS. Asy-Syiira [42]: 38).

Konvergensi ini membuka jalan bagi model pembelajaran yang
bukan hanya adaptif dan responsif secara teknologi, tetapi juga adil,
manusiawi, dan berbasis nilai. Dalam praktiknya, lembaga pendidikan perlu
menyusun pedoman etika, kebijakan data, dan kurikulum yang
memungkinkan personalisasi berjalan dalam koridor nilai Islam dan
penghormatan terhadap pluralitas peserta didik.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi antara etika kecerdasan buatan
(AI) dan personalisasi pembelajaran memiliki relevansi yang mendalam dalam
konteks pendidikan Islam multikultural. Prinsip-prinsip etika Al global yang
meliputi keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dapat diharmonisasikan dengan
nilai-nilai etika Islam seperti keadilan (‘adl), amanah, dan maslahah, sementara
pendekatan personalisasi memungkinkan pengakomodasian keragaman identitas,
budaya, dan kebutuhan peserta didik. Kontribusi utama dari studi ini terletak pada
pengembangan kerangka konseptual integratif yang memadukan aspek etika,
pedagogik, dan keberagaman budaya sebagai landasan normatif dan praktis dalam
desain sistem Al pendidikan. Implikasi teoretisnya memperkaya wacana etika Al
berbasis nilai Islam dan multikulturalisme, sedangkan secara praktis menjadi
acuan bagi pengembang teknologi dan pengambil kebijakan dalam merancang Al
yang inklusif dan sensitif konteks. Untuk memperluas pemahaman dan validitas
kerangka ini, disarankan adanya penelitian lanjutan bersifat empiris maupun
pengembangan prototipe teknis yang merepresentasikan nilai-nilai tersebut.
Keseluruhan temuan menekankan urgensi penggunaan Al dalam pendidikan Islam
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yang tidak hanya efisien, tetapi juga berkeadilan, berakhlak, dan menghormati
keberagaman budaya.
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